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( Tempat-Tempat Naik ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-70 : 44 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi 


Ra 9 masa ol Gap 2 Sia Hd Na 
ea BPN & medis A1 
ne 5 Dea pia Ap " seakan 


Seorang perinta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi. (US. 
TO:1) Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya. 
(OS, 70:2) (Yang datang) dari Allah yang mempunyai tempat-tempat naik. 
(OS. 70:3) Malaikat-Malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb 
dalam sebari yang kadarnya limapulah ribu tahun. (OS. 70:14) Maka ber- 
sebarlah kamu dengan sabar yang baik. (US. 70:5) Sesanggubnya mereka 
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memandang siksaan itu jarb (iestabil). (OS. 7016) Sedangkan Kami me 
mandangnya dekat (pasti terjadi). (GS. 70:77) 


£as Ata Fu Jt p "Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab 
yang bakal terjadi” Di dalam ayat ini terkandung pengertian yang ditunjukkan 
oleh huruf ba', seakan-akan memiliki pengertian: Ada seseorang yang meminta 
disegerakan adzab yang sudah pasti bakal terjadi. Dan itu sama seperti firman 
Allah Ta'ala: Kk MAL  eelialk AM hant 3 "Dan mereka meminta 
kepadamu agar adzab itu diseragakan kedatangannya, sedang Allah itu tidak 
akan mengingkan janji-Nya.” (OS. Al-Hajr 47). Maksudnya, adzab-Nya itu 
pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman Allah Ta'ala: 4 LX JL &: “Ada seseorang yang 
memohon didatangkan adzab yang bakal ditimpakan di akhurat kelak.” Dia 
mengatakan: “Dan itulah ungkapan mereka: 
d de aj ai: Pem UP Jani Daus Ha si GA ih Aa el p “Ya 
Allah, jika benar fal- Owen f imi, dialah yang hang. Ta sisi.Mun, maka hujanilah 
kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih," (US. 
Al-Anfaal: 32). 


Dan firman Allah Taka: 4 pa SI 1, “Yang bakal terjadi. Untuk 

orang-orang kafir.” Yang sudah disediakan dan disiapkan bagi orang-orang 
kafir. Ibnu “Abbas mengatakan: “$ » 3 HI JP Yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya," yakm udak ada seorang pun yang dapar menolak jika Dana 
sudah menghendaki kejadiannya.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
& 533 Ol 20 p "(Yang datang) dari Allah yang mempunyai tempat: Tan aa 
ta" Ats “Tsauri mencentakan dan Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
tr Ih 15 Al Le p, dia mengatakan: “Yang memiliki beberapa derajat." “Ali 
bin Abi Thalhah mengemukakan dari Ibnu “Abbas: “Dari ma'aary berarti 
tunggo lagi utama.” Mujahud mengatakan: “Dau masang berarti tungkatan langit." 

Firman Allah Ta'ala: & «) Fs LN Lea) ha: : b “Malaikat-Malaikar dan 
Jibril naik (menghadap) kepada Rabb." Abdurrazzag menceritakan dari Ma'mar, 
dari Oatadah: “ Ta 'ruju berarti naik.” Sedangkan arah, Abu Shalih mengata- 
kan: “Mereka adalah segolongan makhluk dan makhluk-makhluk Allah yang 
menyerupai manusia, tetapi mereka bukanlah manusia.” Perlu saya katakan: 
“Ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksudkan itu adalah Jibril, dan itu 
termasuk ke dalam 'athaf khusus atas yang umum. Dan mungkin juga ia me- 
rupakan 1szm jenis bagi arwah anak cucu Adam, di mana jika arwah tersebut 
dicabut, maka akan dibawa naik ke langit." 


Firman Allah Ta'ala: $ LA Inobs 4h JS ep yi “Dalam sehari 

yang kadarnya limapuluh ribu tahun.” Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah 
hari Kiamat. Ibnu Abi Haum menceritakan dari Ibnu “Abbas: 

AP Tia LAN Inemnak SA SLS ag F, $ “Dalam sehari yang kadarnya Limapuluh ribu 

tahun,” dia mengatakan: “Yaitu pada hari Kiamat.” Sanadnya shahih. Imam 
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Ahmad meriwayatkan dari Abu “Umar al- Adani, dia berkata: “Aku pernah 
bersama Abu Hurairah $$ , lalu lewatlah seseorang dan Bari "Amur bin 
Sha'sha'ah, lalu dikatakan kepadanya: Iri adalah orang dari Baru "Amur yang 
kekavaannya paling banyak.' Maka Abu Hurairah berkata: "Hadirkan dia 
padaku.' Kemudian mereka menghadirkan orang tersebut. Kemudian Abu 
Hurairah berkata: "Aku dengar engkau mempunya banyak kekayaan. ' Lalu 
al“ Amuri berkata: "Benar, sesungguhnya aku mempunyai seratus ekor keledai 
dan seratus kulit samakan." Sampai dia menyebutkan macam-macam unta, 
berbagai budak, dan tali penambat kuda. Kemudian Abu Hurarah berkata: 
'Hindarilah olehmu tapak kaki unta dan kuku binatang.' Hal itu diulanginya 
berkali-kali sehingga membuat raut wajah al" Amin berubah seraya berkata: 
'Apa yang engkau maksudkan dengan hal itu, wahai Abu Hurairah” Abu 
Huraurah menjawab: “Aku pernah mendengar Rasulullah 18 bersabda: Barang- 
siapa memuliki seekor unta lalu dia tidak membenkan haknya pada saat najdah 
dan reslahnya.” Lalu kami bertanya: “Apakah yang dimaksud dengan majdah 
dan rislahnya itu, wahat Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yakni, pada masa 
sulit dan mudahnya, maka unta itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebaga 
unta yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling 
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk 
menderum, maka ia pun akan menpinjaknya dengan telapak kakinya. Dan 
jika telah melintasi tempat tersebut, maka ia akan kembali ke tempat permulaan 
dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan keputusan 
kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika dia memuliki 
satu ekor sapi lalu dia tidak memberikan haknya ketika dalam keadaan susah 
maupun mudah, maka sapi itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai 
sapi yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling lincah 
sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk menderum 
maka setiap makhluk yang mempunyai kuku akan menginjaknya dengan 
kukunya, dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya 
yang di dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya 
cacat. Jika binatang lam melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari 
tempat permulaan dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampa diberi- 
kan putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika 
dia mempunyai seekor kambing lalu dia tidak memberi haknya ketika dalam 
keadaan susah dan lapang, maka dia akan datang pada hari Kiamat kelak sebaga 
kambing yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling 
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk 
menderum maka ia pun akan menginjaknya dengan telapak kakinya. Maka 
setiap makhluk yang mempunya kuku akan menginjaknya dengan kukunya 
dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya Yang di 
dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya cacat. 
Jika binatang Jain melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari tempat 
permulaan dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan 
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putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya." Lalu al“ Amuri 
mengatakan: "Lalu apakah hak bunatang-bmatang itu, wahai Abu Hurarah? 
Abu Hurairah menjawab: “Hendaklah engkau memberi yang pemurah, mem- 
perkenankan yang melimpah, dan memberi minum unta, serta mengawinkan- 
nya dengan unta jantan." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan am Nasas. 


Jalan lain untuk hadits ini : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , dia berkata: 
“Rasulullah 48 bersabda: 
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Ha DS Ai SA Si AN AI Hy kn Len Ya s3 
H ya S Bh ta PF Lah Alta Si 3 Dipa lan Ha Hii mena 


“Tidaklah seorang pemulik simpanan tidak menunaikan haknya melunkan 
simpanannya itu akan dijadikan sebagai lempengan-lempengan yang dipanas- 
kan di Neraka Jahannam, lalu dengan lempengan i itu dia akan digosok pada 
bagian dahi, lambung dan punggungnya sehingga Allah memberikan keputusan 
di antara hamba-hamba-Nya pada satu hari yang kadarnya 50.000 tahun me- 
nurut hitungan kalian. Kemudian dia akan mengetahui jalannya, apakah ke 
Surga ataukah ke Neraka.” 


Dan kelanjutan hadits ani disebutkan berkenaan dengan kambing dan 
unta sebagaimana yang telah disebutkan di atas, di dalamnya disebutkan: 
“Kuda itu bagi tiga orang. Bagi satu orang sebagai pahala, bagi satu orang lagi 
sebaga penutup dan bagi satu orang lainnya sebagai dosa.” Sampai akhur hadits. 
Dan diriwayatkan oleh Muslim seorang din dalam kitab Shabibnya secara 
lengkap, dan tidak diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari hadits Suhail, dari ayah- 
nya, dari Abu Hurarrah. Adapun tempat penguraian jalan dan lafazhnya ada 
di dalam kitab az-Zakaah dan kitab ai-Ahkaam. Tujuan yang dimaksud dani 
hadits ini adalah perkataan: “Sehingga Allah memberikan keputusan di antara 
hamba-hamba-Nya pada satu hari yang kadarnya 50.000 tahun.” 


Dan dinwayatkan pula dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata bahwa 
ada seseorang bertanya kepada Ibnu “Abbas mengena firman Allah Ta'ala: 
da LAN Sneak Bada CAT po $$ “Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu 
tahun,” Lalu dia berkata: “Maka dia pun menuduhnya.” Selanjutnya orang 
itu berkara: “Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar engkau berkenan 
memberitahuku.” Dia menjawab: “Keduanya merupakan dua hari yang telah 
disebutkan oleh Allah, hanya Allah yang lebih tahu akan keduanya dan aku 
tidak suka mengatakan apa yang ada di dalam al-Gur-an sesuatu yang udak 
aku ketahui.” 
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dengan sabar yang baik.” Arioya b | 
kaummu sah ba laa mu dan daun bajan basa agar adzab didatangkan lengan 
segera serta anggapan mereka bahwa adzab itu tidak akan pernah terjadi. Oleh 
karena itu, Dia berfirman: $ he Cy4 —) Pp “Sesamgguknya mereka memandang 
siksaan itu jauh,” Yaitu, terjadinya adzab. Dan hari Kiamat itu dipandang oleh 
orang-orang kafir sebagai suatu yang sangat jauh, artinya mustahil terjadi. 

#31 9 “Sedangkan Kami memandangnya dekat.” Yakni, orang-orang 
mukmin meyakini keberadaan adzab yang sudah dekat itu meskipun rentang 
waktunya hanya diketahui oleh Allah 38, tetapi setiap apa yang akan datang 
itu pasti sudah dekat dan pasti akan terjadi, udak mungkin udak. 
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Pada bari ketika langit menjadi seperti luluban Mn (OS. 70:8) Dan 
gunung-gknung menjadi seperti bulu (yang beterbangan). (OS. 709) Dan 
tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan temannya, (OS. 70: 10) 
Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat 
menebus (dirinya) dari maa Feat itu dengan anak-anaknya. (OS. 70: 11) 
Dan isterinya dan sandaranya. (OS. 70:12) Dan kaum familinya yang me- 
lindunginya (di dunia). (OS. 70:13) Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, 
kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. (OS. 
7D: Sa Sekali: -kali Sape “aa De mng anna Dada itu adalah api yang 
medit . (OS. 70:16) Yang 
an Ai orang yang Na ra yang Mera ba (dari agama). 
(OS. 70:17) Serta mengumpulkan (barta benda) lalu menyimpannya. (OS. 
70518) 


Allah Ta'ala bertirman, adzab itu pasti akan terjadi pada orang-orang 
kafir: 4, SE lbh OS F3 p “Pada hari ketika langit menjadi seperti luluban 
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perak," Ibnu "Abbas dan beberapa ulama lannya mengatakan: “Seperti kucuran 
minyak." 4 cad Jl—mh 0 A3 p "Dan ganung-gunung menjadi seperti bulu." 
Yakni, seperti bulu domba yang diterbangkan. 


Firman Allah Ta'ala: $ s5 522 Lapas —e ly Yo p "Dan tidak ada 
seorang teman akrab pun menanyakan temannya. Sedang mereka saling melihat.” 
Maksudnya, tidak ada seorang teman karib menanyakan tentang keadaan 
temannya, sedang dia melihatnya berada dalam keadaan yang sangat buruk, 
sehingga dia disibukkan oleh dirinya sendiri dan tidak peduli lagi pada orang 
lan. A-Aufi menwayatkan dan Ibnu "Abbas: “Sebagian mengetahui sebagian 
lannya dan juga saling mengenal di antara mereka, kemudian sebagian mereka 
lari dani sebagian lainya.” Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
ta AT tap H5 SA Sp "Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan Yarig lap menyibukkannya." (OS. "Abasa: 37). 


Dan firman Allah Ta'ala: 
AN oi ap Dela la ata dh Ab ol ap ga JA pp 


IS Lgm aa Haa 
"Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) apa “tah aan 
Hu dengan anak-anaknya, isterinya dan sandaranya, serta kaum familinya yang 
melindunginya, dan juga orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian (meng: 
harapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. Sekali-kali tidak dapat." 
Maksudnya, tidak akan diterima tebusan darinya meskipun 1a datang dengan 
membawa penghuni bumi dan membawa harta yang paling berharga yang 
dia dapatkan serta meski membawa emas sebanyak isi bumi atau membawa 
anaknya yang dulu di dunia menjadi buah kesayangannya. Kemudian ketika 
dia melihat berbagu hal mengerikan pada han Kiamat, dia bermaksud menebus 
dirinya dari adzab Allah dengan semuanya itu, dan hal itu tidak akan pernah 
diterima. Mengenai firman-Nya: $ alas $ “Dan kaum familinya,” Mujahid 
dan as-Suddi mengatakan: “Yakni kabilah dan keluarganya.” Tkimah mengata- 
kan: “Yatu kelompok yang 1a merupakan bagian darinya." Asyhab mengata- 
Kan dari Malik: “Fasblataha berarti ibunya." 

Firman Allah Ta'ala: 4 MW 4) “Seungguhnya Neraka itu adalah api 
yang bergejolak. " 'Dia mensifau Neraka dan panasnya yang sangat tinggi. 
da BI p "Yang mengelupaskan kulit kepala." Ibnu “Abbas dan Mujahid 
mengatakan: “Yakni kulit kepala.” Sedangkan Mujahid mengatakan: “Yautu 
daging tampa tulang." 

Firman Allah Ta'ala: 4 #36 2123 P5 DS ASEP "Yang memanggil 
orang yang membelakang dan yang berpaling serta mengumpulkan (harta benda) 
lalu menyimpannya." Neraka memanggil para penghuninya yang telah di- 
ciptakan oleh Allah untuk menempatinya. Dan Dia takdirkan mereka di duma 


untuk mengerjakan amalan penghuni Neraka, sehingga pada hari Kiamat 
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mereka akan dipanggil dengan menggunakan lidah yang cukup lancar dan 
gamblang. Kemudian Neraka itu akan mengambil mereka dari kalangan ummat 
manusia yang berkumpul di alam Mahsyar, seperti burung menyambar biji- 
bijian. Yang demikian itu karena mereka seperti apa yang difirmankan oleh 
Allah 2, yakni termasuk orang yang membelakang dan berpaling, yaitu men- 
dustakan dengan hati dan meninggalkan amal dengan anggota tub uhnya. 
& Atl akb p “Lalu dia mengumpulkan dan menyimpannya, "yakni mengumpul 
kan harta sebapian atas sebagian lainnya dan kemudian menyimpannya serta 
menolak menunaikan hak Allah dari harta yang dimilikinya itu, padahal itu 
merupakan kewajiban baginya untuk mengeluarkan nafkah dan mengeluar- 
kan zakat. 


A3 F7 3 


Bls T Sa EA | lela KAN Sad 
Mbak ln (9 aa Sr Weni Aa 
airah AA GD (na Hina Buda ih Sya 
3 ale 3: Hadi Dal ah mi ai 
Ha HW OI one Kerga Sie) G9 pan 
ina Free AS | Gkal 
Lah AA DI AI D 


AP Ha dg Pa 2 atap AU MN 
Ga & Dg apa 2 aa 
PI LK at Kg udang 


Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. (OS. 
70:19) Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkelub kesah, (OS. 70:20) dan 
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, (GS. 70:21) kecuali orang- 
orang yang mengerjakan shalat, (OS. 70:22) yang mereka itu tetap mengerja- 
kan shalatnya, (OS. 70:23) dan orang-orang yang dalam bartanya tersedia 
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bagian tertentu, (OS. 70:24) bagi orang (miskin) yang meminta dan orang 
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak man meminta), (GS. 70:25) 
dan orang-orang yang mempercayai bari pembalasan, (OS. 70:26) dan orang- 
orang yang takut terhadap adzab Rabb-nya. (OS. 70:27) Karena sesunggubnya 
adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya). 

(GS. 70:28) Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, (0S. 70:29) 
kecuali terhadap ister-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki 
maka sesungguhnya mereka dalam bal ini tidak tercela. (OS. 70:30) Barang 
tapa mencari dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampani 
batas. (OS. 7Cz 31) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. (OS. 70:32) Dan orang-orang yang memberikan 
kesaksiannya. (OS. 70:33) Dan orang-orang yang memelibara shalatnya. 

(OS. 70:34) Mereka itu (kekal) di Surga lagi dimuliakan. (OS. 70:35) 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang manusia dan akhlak 
tercela yang diciptakan padanya. $ Es J6 MY Up “Sammpoubnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah Lagi | kerkar. e Kemudian Dia menafsirkannya melalu 
firman-Nya ini: $ ym YNA 1 ana lp “Apabila ta ditimpa kesusahan, ia berkeluh 
kesah." Maksudnya jika dia ditimpa oleh suatu hal yang menyusahkan, maka 
dia akan gusar dan cegeluk. Hatinya pun menjadi hancur karena rasa takut 
yang luar biasa menyeratikan dan karena putus asa dan mendapatkan kebukan. 
Hgk AN Aan Bp “Dian apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir.” Maksud- 
nya, jika dia mendapatkan kenikmatan dari Allah, maka dia sangat kikir mem- 
berikannya kepada orang lain dan menolak memberikan hak Allah dari nikmar 
yang didapatkannya tersebut, Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ sa | 9 
"Keoesi orang-orang yang mengerjakan shalat." Yakm, manusia dengan beberapa 
sifat tercelanya, kecuali orang-orang yang dilindungi Allah dan diberi taufig 
serta hidayah menuju kebaikan dan juga diberi kemudahan untuk mendapat- 
kannya, mereka itulah Orang-orang Yang mengerj jakan shalar. 
bagai Apa ea Lpih p "Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya." 
Ada yang “berpendapat, maknanya adalah mereka senantiasa memelihara waktu 
dan berbagai kewajiban shalat. Demikiar yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, 
Masrug dan Ibrahim an-Nakha'". Dan ada juga yang menyatakan, yang di- 
maksudkan dengan daa-imuun di sini berarti tenang dan hb Dan itu 
seperti firman Allah Ta'ala: $ 225 03 da Lal 0 Rp 2 mbl 1 p “Sesung: 
gubnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orangorang yang klnsyu 
dalam shalatnya.” (GS. A-Mu'minuun: 1-2). Demikian yang dikemukakan 
oleh "Ugbah bun "Amar. Dannya muncul kata ai-naa-nd daa-im, yaitu ar yang 
diam dan tenang. Dan itu menunjukkan diwajibkannya tuma'ninah dalam 
shalat. Sebab, orang yang tidak tuma'minah dalam ruku' dan sujudnya berarti 
dia tidak tenang dalam shalarnya, karena dia tidak diam di dalamnya dan udak 
juga tenang, tetapi dia justru terus bergerak-gerak seperti gerakan burung gagak 
sehingga dia tidak mendapat keberuntungan. Dan ada juga yang berpendapat, 
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yang dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang jika mereka me- 
ngerjakan suatu perbuatan, mereka selalu mengerjakannya secara terus-menerus 
dan mantap, sebagumana yang disebutkan di dalam hadits shahih, dan “Aisyah 
ks , dari Rasulullah 18 bahwasanya beliau bersabda: 


Pi 


Cb Ig Pp JI Lay 


“Amal perbuatan yang paling disuka Allah adalah yang dilakukan secara terus- 
menerus (rutin) meski hanya sedikit." 


Dan firman Allah Ti'ala: & Hah punah 3 Ai —- metal Aa tp 

"Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 

(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa.” Yakni, pada 

harta mereka terdapat bagian yang telah ditetapkan bagi orang-orang yang 

membutuhkan. Dan pembahasan masalah imi telah diberikan dalam surat adz- 
Dzaariyaat. 

Firman-Nya lebih lanjut: 4 40 #4 pts ily p "Dim orang-orang 

yang mempercayai bari pembalasan.” Yakni, meyakini hari kebangkitan, hisab, 
dan pembalasan. Mereka mengerjakan amal orang-orang yang mengharapkan 
pahala dan $ takut akan hukuman. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
dg Dyaat Hg Ii CA ah adl, p “Dan orangoran yang takut terhadap adzab 
Rabbinya." Yakni, mereka rakur dan khawarir. 4 sb Tah H3 Aja 3) p "Karena 
sesungguhnya adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman." Yakni, tidak 
ada seorang pun dari orang-orang yang memahami perintah Allah yang merasa 
aman dari siksa itu kecuali yang mendapatkan pe dari Allah Tabaaraka 
we Ta'ala. Dan firman Allah Ta'ala: & 2s — Rea eh CaUg 1 £ "Dan orang: 
orang yang memelihara kemaluannya," Yakni, menjaganya dari hal-hal yang 
haram dan menphindarkan umtuk meletakkannya tidak pada apa yang dirinikan 
oleh Allah Ta ala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
d 5 tah ? 3 Sala 23 ag ai ne ia “- Ser) as Pj AT “je Y 5 
“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sewenggubnya mereka dalam hal imi tidak tercela. Barangsiapa mencari di balik 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampani batas.” Penafsiran ayat 
im telah dibenkan di awal surat al-Mu' munuun, sehingga tidak perlu diulang 
kembali di sim. 


Dan firman Allah Ta'ala: & 25217 m0454 UU ah Gas 5 $ “Dan orang 
orang yang menelihara amanat-amanat (parig eye dan jangenya.” Maksud- 
nya, jika mereka dipercaya maka mereka tidak berkhianar. Jika berjanji, mereka 
tdak pernah mengingkari. Dan mulah sifat orang-orang mukmun, sedangkan 
kebalikannya adalah sifat orang-orang munafik. 


| Kfuctafag “alah. 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala: 4 2/45 1413454 hh Gd p “Dior orang- 
orang yang memberikan kesaksiannya. Yakni orang-orang yang senantiasa 
menjaga kesaksiannya, tidak memberikan tambahan atau pengurangan padanya 
serta tidak pula menyembunyikannya, 4 Oa Ie MP GAS oa b "Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka Demian ia adalah orang yang berdosa 
hatinya." 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ Djati "HL Je 8 Gal $ "Dam 

orang-orang yang memelihara shalatnya." Yakni selalu memelihara waktu, 
rukun, hal-hal wajib shalat, dan sunnah-sunnahnya. Di mana Dia mengawali 
firman-Nya dengan menyebut shalat dan mengakhuninya dengan uraan tentang 
shalat juga. Dian itu menunjukkan perharian terhadap shalat serta isyarat akan 
kemuliaannya, sebagaimana yang telah dikemukakan di awal surat a-Mu'munuun. 
Oleh karena 1 atu, di dalam surat tersebut Allah berfirman: 
& ok ENI TK tpi AE Gh ah Oi p “Mereka itulah orang-orang 
yang pakan n menari, (yaitn) yang akan mewarisi Surga Firdans. Mereka kekal di 
dalamnya." (G5. Al "Mu'minuun: j1). Sedangkan di dalam surat imi, Dia 
berfirman, & 2, ARA tea Aa. Op p “Mereka itu (kekal) di Surga lagi dumulia- 
kan." Yakni, dimuliakan dengan berbagai macam kenikmatan dan kesenangan. 
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Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arakimu, (US. 70:36) 


Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelampok. (OS. 70:37) Ada- 


kab setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam Surga 
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yang penub kenikmatan? (OS. 70:38) Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami 
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui fair mani). (OS. 70:39) Maka 
Aku bersempab dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya 
matahari, bulan dan bintang, sesunggubnya Kami benar-benar Mabakuasa. 
(OS. 70:40) Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari 
mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. (OS. 7941) Maka 
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatbilan) dan bermain-main sampai 
mereka menjumpai bari yang diancamkan kepada mereka, (OS. 70:42) 
(yeritn) pada bari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berbala-berbala (sewakan di dunia), (OS. 70:43) 
dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kebinaan. 
Itulah bari yang dabulunya diancamkan kepada mereka. (US. 70144) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir yang 
hidup pada masa Mabi 3. Mereka ini menjadi saksi bagi beliau dan apa yang 
dibawakan oleh Allah melalui pengutusan beliau, berupa petun juk dan ber- 
bagai macam mukjizat yang luar biasa. Kemudian dengan semua itu mereka 
justru melarikan diri dan memusahkan diri darinya, berpencar ke kanan dan 
ke kiri secara berkelompok-kelompok dan Da sn 


Allah Ta'ala berfirman: $ bab 205 TN pe Ji 3 "Mengapakah 
orangorang kafir itu bersegera datang ke arahinu." Maksudnya, mengapa orang 
orang kafir yang ada di dekatmu itu, hai Muhammad, bergegas melarikan diri 
darimu? Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri: “Mubthn'rn 
berarti beranjak.” $ Lae JULI 58) cod .& p “Dari kanan dan dari kiri secara 
berkelompok-kelampok." Bentuk tunggal kata '“ziin itu adalah Fzzah yang ber- 
aru berkelompok. Dan demikianlah keadaan orang-orang yang melarikan 
diri. Yakni, saat mereka terpecah-pecah dan terpisah-pisah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad mengena orang-orang yang mengumbar 
nafsu (ahlul bid'ah). Mereka adalah orang-orang yang menyelisihi al-(Yur-an. 
Mereka udak mau sependapat dengannya, tetapi mereka sepakat untuk me- 
nyalahinya. 


A- Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: & coalgs SL 1S Pa Jas 5 
"Mengapakah orang orang kafir i HA) bersegera datang ke arahmu, “dia mengata- 
kan: “Ke arahmu mereka melihat." 4 -—- sx. JLN ce ep “Dari kanan 
dan dari kiri secara berkelompok- kelompok. “Dia mengatakan: “Kata @l- Izin 
berarti sekelompok orang dari kanan dan kiri, dalam keadaan menentang lagi 
mencemooh." na mengatakan: “9 —alag & berarti datang bergegas,” 
4: Pat Si JS GP ah h "Dari kanan dan dari kiri secara berkelompok- 
kelompok." Yakni secara 'berkelompok di sekitar Nabi #8, tidak hendak me- 
mahami Kitab Allah dan tidak juga menghendaki Nabi-Nya 38. Dari Jabir 
bin Samurah bahwa Rasulullah 1& pernah keluar menemui mereka, ketika 
itu mereka tengah berada dalam beberapa lingkaran, lalu belisu bertanya: 
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Mp $" (mengapa aku lihat kahan berkelompok-kelompok)?” (Dinwayat- 
kan oleh Ahmad, Muslim, Abu mata an-Nasa-i, dan Ibnu Jarir) 


Firman Allah Ta'ala: 4 35 wa in Jaa oh aa DN Al sala p “Adakah 
setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke Talas Sara nga yang penuh 
kenikmatan? Sekalikali tidak.” Maksudnya, orang-orang itu sangat mengingin- 
kan untuk masuk ke Yurga Fang penuh dengan kenikmatan, sedang keadaan 
mereka sepert itu, yautu menjauhkan diri dari Rasulullah #8 dan juga melari- 
kan diri dari kebenaran. Sekali-kali dak mungkin mereka memasukinya, 
bahkan tempat tinggal mereka adalah Meraka Jahannam. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman seraya menetapkan akan terjadinya hari pengembalian ummat 
manusia dan pemberian adzab kepada mereka yang mengingkari kejadiannya 
dan merula mustahil keberadaannya dengan memberikan dalil kepada mereka 
mengenai awal penciptaan, di mana pengulangannya lebih mudah danpada 
mencaptakan pertama kali, dan mereka pun mengaku hal tersebut. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: # CS p—alay Las el il Lp Sesungguhnya Kami 
aptakan mereka dari apa yang mereka ketahui.” Yaitu, air mani yang lemah. 
Kemudian Dia berfirman: $ JA, ah Up Il Sop "Maka Aku bersumpah 
dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dani terbenam nya matahari,” yakni 
Dia Teng menciptakan langit dan bumi serta menj adikan belahan timur dan 
barat. Dia juga yang menyediakan bintang yang muncul dari arah tumur dan 
terbenam di belahan barat. Firman di atas menegaskan, masalahnya tidak 
seperti yang mereka anggap, bahwasanya tidak akan ada pengembahan, peng- 
husaban, pembangkitan dan pengumpulan. Padahal sebenarnya semuanya itu 
pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Oleh karena itu, Allah menggunakan kata 
Jaa di awal sumpah untuk menunjukkan bahwa ipa Tang disumpahk an-N ya 
tersebut dinafikan, dan 1a merupakan kandungan firman. Dan itu pula yang 
menjadi bantahan terhadap pengakuan mereka yang menyimpang mengenai 
penafian han Kiamat, padahal mereka telah menyaksikan agungnya kekuasaan 
Allah Ta'ala, berupa berbagai hal yang lebih mengagumkan dari hari Kiamat, 
yaitu penciptaan langit dan buru serta pengadaan berbagai makhluk, hewan 
dan benda-benda mati di dalamnya serta segala hal yang ada. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman: 

6 alay Yeah ST AS, ah Aaj pa pi ja AT AA jamal 3 sia “Gotpouh penciptaan 
langit ari bumi tis bebih 2 sai penciptaan manusia, akan tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. : Fa Al-Mu' mun: 57). Sedangkan di sini, 
Dia berfirman: 4 ma Yes Jas Ol de og alal U) SAN, SAE Hip 2 Ya 
"Maka Aku bersernpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamarya 
matahari, bulan dan bintang sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa, Untuk 
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka.” Yakni pada 
hari Kiamat kelak, kami akan mengembalikan mereka dengan seluruh badan 
mereka yang lebih baik daripada ini, karena sesungguhnya kekuasaan-Nya 
itu mampu melakukan hal tersebut. & (si pom ce G5, 9 “Dan Kami sekali-kali 
tidak dapat dikalahkan.” Yakni, tidak lemah. Kemudian Dia berfirman: 6 135 $ 
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“Maka biarkanlah mereka," hai Muhammad, $ | Per | pa pi 5 "Tenggelam dan 
bermain-main." Artinya, biarkan mereka dalam pendustaan, kekafiran dan 
keingkaran mereka, $ 226 gal H1 AK Ab p “Sampai mereka menjumpai 
hari yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya, sehingga mereka kelak 
mengetahui akibat dari semua itu dan merasakan penderitaannya. 

AA pay mata Melo LA Yi Ce Omg -3 p "Faitu pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat PAP asn mereka pergi dengan sepera kepada 
berhala-berhala.” Yakm bangkit dari kubur, jika Rabb Tabaaraka wa Ta'ala 
memanggil mereka untuk dihusab, mereka bangkit dengan cepat seolah-olah 
mereka tengah berlan menuju patung-patung mereka. Ibnu "Abbas, Mujahid, 
dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakm kepada ilmu yang mereka usahakan." 
Jumhur telah membaca: “Ilsa nashbin”, dengan memben harakat fat-hah pada 
huruf ms dan sukun pada huruf sbad, yang berkedudukan sebagu mashdar, 
dengan pengertian yang dijadikan berhala. Sedangkan al-Hasan al-Bashri mem- 
baca: ' Nusbub”, yartu dengan membenkan harakat dhammah pada tur dan 
shad”, yang berarti patung. Dengan pengertian Jain, seakan-akan mereka tengah 
bergegas menuju tempat yang dituju, sebagaimana mereka dahulu di dunia 
biasa berjalan cepat menuju berhala jika mereka bermaksud mendarangi dan 
mengunjunginya, siapa di antara mereka Tang menen ma pertama kali, Tang 
demukian itu diriwayatkan dari Mujahid, Yahya bin Abi Katsir, Muslim al- 
Bathin, Gatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas, Abu Shalih, Ashim bin 
Bahdalah, Ibnu Zaid, dan lain-lain. 


Dan firman Allah Ta'ala: & ay Aan aah Isl "Dalam keadaan mereka 
menekurkan pandangannya." Yakni, Aa era #3 mah p “Serta diliputi 
kehinaan. Ti Yakm, sebagai balasan atas keengganan mereka berbuat taat ketika 


di dunia. 4 ayat 18 ah aa 25 $ “Itulah hari yang dahulunya diancamkan 
kepada mereka." 


2 bau "Amir dan Hatsh membaca dengan mem ben barakat dharmumah pada huruf maen dan 
sbad. Sedangkan ulama lan membacanya dengan memben barakat fat-hah pada huruf mun 
dan sukun pada hurut sbad, 
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